Journal of Science and Social Research ISSN 2615 — 4307 (Print)
August 2025, V111 (3): 3867 — 3871 ISSN 2615 — 3262 (Online)
Available online at http://jurnal.goretanpena.com/index.php/JSSR

PENGARUH SELF DISCLOSURE TERHADAP SELF CONFIDENCE
PENGGUNA SECOND ACCOUNT INSTAGRAM PADA
GENERASI Z SISWA SMK NEGERI 1
JORLANG HATARAN

Fikriyah Iftinan Fauzi', Walyono®, Emma Fauziah®
Universitas Medan Area, Medan
e-mail: papakudjojo@gmail.com

Abstract: This study aims to examine the influence of self-disclosure on self-confidence
among students who use second Instagram accounts at the SMK Negeri 1 Jorlang
Hataran. The research employed a quantitative method with a sample of 180 students.
The sampling technique used was convenience sampling. Data collection methods
involved validated and reliable self-disclosure and self confidence scales. Data analysis
utilized simple linear regression, resulting in a significant regression value of P = 0.027
(< 0.05), indicating a significant influence of self-disclosure on self-confidence with a
coefficient of determination (R?) of 0.027 or a contribution of 2.7%. The findings reveal
that self-disclosure has a positive and significant impact on self-confidence. This means
that the higher the self-disclosure level of students, the higher their self-confidence. Data
categorization showed that the majority of respondents were in the moderate to high
categories for both self-disclosure and self-confidence, with empirical means exceeding
the hypothetical means, indicating a positive impact.
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh self-disclosure terhadap
self-confidence pada siswa pengguna second account Instagram di SMK Negeri 1 Jorlang
Hataran. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan jumlah sampel sebanyak
180 siswa. Teknik pengambilan sampel menggunakan convenience sampling. Metode
pengumpulan data menggunakan skala self-disclosure dan self-confidence yang telah
divalidasi dan reliabel. Analisis data yang digunakan adalah regresi linear sederhana
dengan hasil signifikan regresi sebesar P = 0,027 (< 0,05), yang berarti terdapat pengaruh
antara self-disclosure terhadap self-confidence dengan koefisien determinasi (R?) sebesar
0,027 atau sumbangsih sebesar 2,7%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa self-
disclosure memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap self-confidence. Artinya,
semakin tinggi tingkat self-disclosure siswa, semakin tinggi pula self-confidence mereka.
Kategori data menunjukkan mayoritas responden berada pada kategori sedang dan tinggi
untuk self-disclosure dan self-confidence, di mana mean empiris self-disclosure dan self-
confidence lebih besar dari mean hipotetik, menunjukkan pengaruh positif.

Kata kunci: self-disclosure; self-confidence; second account; Instagram; siswa

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital
telah membawa perubahan besar dalam
berbagai aspek kehidupan, termasuk cara
individu berinteraksi, berkomunikasi, dan
mengekspresikan diri. Media sosial,
khususnya Instagram, kini menjadi bagian
integral dari  kehidupan sehari-hari

generasi muda, terutama Generasi Z yang
lahir antara tahun 1997 hingga 2012.
Generasi ini tumbuh dalam lingkungan
yang sangat dipengaruhi oleh teknologi
digital dan media sosial, serta cenderung
menggunakan platform tersebut untuk
membangun identitas diri, menjalin
hubungan sosial, dan mencari validasi
dari lingkungan sekitar.
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Instagram, sebagai salah satu platform
media sosial paling populer di kalangan
Generasi Z, tidak hanya digunakan untuk
berbagi foto dan video, tetapi juga sebagai
ruang untuk membangun persona online
dan mengekspresikan diri. Salah satu
fenomena yang berkembang di kalangan
siswa adalah penggunaan second account
atau akun kedua (sering disebut “sec acc”
atau “finsta”). Akun ini digunakan untuk
berbagi konten yang lebih pribadi, santai,
dan bebas dari tekanan sosial yang
biasanya ada di akun utama. Penggunaan
second account memungkinkan siswa
untuk mengekspresikan sisi kehidupan
yang lebih personal dan intim kepada
lingkaran pertemanan yang lebih Kkecil
dan terpercaya, sehingga mereka merasa
lebih  nyaman dan aman dalam
mengungkapkan diri.

Dalam konteks psikologi,
fenomena ini berkaitan erat dengan
konsep self-disclosure (keterbukaan diri),
yaitu proses di mana individu secara
sukarela berbagi informasi pribadi kepada
orang lain. siswa sering menggunakan
second account untuk mengekspresikan
hal-hal yang tidak dapat mereka bagikan
di akun utama karena ketidakpercayaan
diri atau kekhawatiran terhadap penilaian
sosial. Penelitian menunjukkan bahwa
keterbukaan diri di media sosial dapat
meningkatkan kepercayaan diri, terutama
jika dilakukan dalam lingkungan yang
mendukung dan aman.

siswa Generasi Z, khususnya di
SMK Negeri 1 Jorlang Hataran, berada
pada fase perkembangan di mana
eksplorasi diri dan pencarian identitas
sangat penting. Pada tahap ini, individu
mengalami perubahan psikologis, sosial,
dan emosional yang dapat mempengaruhi

tingkat  kepercayaan diri  mereka.
Penggunaan second account menjadi
salah satu strategi untuk mengatasi
ketidakpercayaan diri dan  mencari

validasi sosial dalam ruang yang lebih
aman. Individu dengan tingkat
kepercayaan diri rendah cenderung lebih

memilih berbagi hal-hal pribadi di akun
kedua yang lebih tertutup dibandingkan
dengan akun utama yang lebih rentan
terhadap penilaian sosial yang luas.

Dengan  demikian,  fenomena
penggunaan second account di Instagram
di kalangan siswa Generasi Z, khususnya
di SMK Negeri 1 Jorlang Hataran,
menarik untuk diteliti lebih lanjut karena
berkaitan dengan dinamika self-disclosure
dan self-confidence. Penelitian mengenai
hal ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi dalam memahami bagaimana
media sosial, melalui fitur second
account, dapat menjadi sarana untuk
meningkatkan keterbukaan diri dan
kepercayaan diri siswa dalam menghadapi
tantangan sosial di era digital.

METODE

Metodologi penelitian ini adalah
penelitian  kuantitatif ~ dengan  jenis
penelitian pengaruh. Metode penelitian
kuantitatif adalah metode penelitian yang
berlandaskan pada filsafat positivisme,
yang digunakan untuk meneliti pada
populasi atau sampel tertentu, teknik
pengambilan sampel pada umumnya
dilakukan secara convenience sampling,
pengumpulan data menggunakan
instrumen penelitian, analisis data bersifat
kuantitatif atau statistik dengan tujuan
untuk menguji hipotesis yang telah
ditetapkan.

Populasi pada penelitian ini adalah
siswa aktif SMK Negeri 1 Jorlang
Hataran yang terdiri dari 325 siswa
dengan rentang usia 18-19 tahun. Sampel
dalam penelitian ini yaitu siswa gen z
SMK' Negeri 1 Jorlang Hataran yang
memiliki second account instagram
sebanyak 180 orang siswa. Data dianalisis
menggunakan perangkat lunak statistik.
Analisis  deskriptif  dilakukan untuk
memahami profil responden, sedangkan
uji regresi linear digunakan untuk
menguji pengaruh variabel independent
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(self-disclosure) terhadap variabel

dependen (self confidence).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan uji deskriptif jenis
kelamin laki-laki  (27.250) memiliki
tingkat self-disclosure yang lebih tinggi
dibandingkan perempuan (22.744). Sama
halnya dengan tingkat self-confidence
yang dimiliki laki-laki (119.313) lebih
tinggi dari pada perempuan (118.970).
Tingkat self-disclosure tertinggi berada
pada stambuk 21 (23.676) yang diikuti
olen stambuk 23 (23.286) dan yang
terendah berada pada stambuk 22
(22.582).  Selanjutnya, tingkat self
confidence tertinggi berada pada stambuk
22 (125.527) yang diikuti oleh stambuk
21(120.324) dan yang terendah berada
pada stambuk 23 (114.560).

Berdasarkan uji hipotesis besaran
regresi diketahui nilai r sebesar 0.165
yang berarti hubungan self-disclosure dan
self-confidence sebesar 16%. sedangkan
nilai r 2 sebesar 0.027 yang berarti
pengaruh  self-disclosure dan  self-
confidence sebesar 2.7%. Berdasarkan uji
signifikansi regresi diketahui nilai r
sebesar 0.165 yang berarti hubungan self-
disclosure dan self-confidence sebesar
16%. sedangkan nilai r 2 sebesar 0.027
yang berarti pengaruh self-disclosure dan
self-confidence sebesar 2.7%.

Hasil  analisis  penelitian ini
menunjukkan  bahwa  self-disclosure
memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap self-confidence. Artinya,
semakin tinggi tingkat keterbukaan diri
(self-disclosure) yang dimiliki siswa,
semakin tinggi pula tingkat kepercayaan
diri (self-confidence) mereka. Hal ini
diperkuat oleh nilai signifikansi pada uji
regresi sebesar 0,027 (< 0,05), serta nilai
koefisien determinasi (R?) sebesar 0,027.
Ini  berarti  bahwa  self-disclosure
memberikan kontribusi sebesar 2,7%
terhadap  self-confidence, sedangkan
sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang
tidak diteliti dalam penelitian ini. Lebih
lanjut, hasil kategorisasi data

menunjukkan bahwa mayoritas siswa
berada pada kategori sedang hingga tinggi
dalam kedua variabel. Tercatat sebanyak
85 responden (47%) berada pada kategori
self-disclosure sedang, dan 99 responden
(55%) pada kategori self-confidence
tinggi. Sementara itu, hanya 16 responden
(9%) vyang tergolong memiliki self
confidence rendah. Jika dibandingkan
dengan Mean Hipotetik dan Mean
Empirik (yang tidak ditampilkan dalam
tabel tetapi diasumsikan mengarah pada
distribusi data yang normal dan valid),
maka dapat disimpulkan bahwa siswa
pengguna second account Instagram di
SMK Negeri 1 Jorlang Hataran memiliki
tingkat keterbukaan diri yang cukup untuk
mendukung kepercayaan diri mereka
dalam Dberinteraksi, baik secara online
maupun offline.

Hasil penelitian ini  diketahui
bahwa self-disclosure memiliki pengaruh
terhadap self-confidence secara
signifikan. Hal tersebut sesuai dengan
hasil  penelitian  terdahulu  Menurut
Goleman (1995) dalam Rahmawati
(2020), individu dengan kesadaran diri
yang  tinggi  cenderung  memiliki
pandangan positif tentang diri mereka
sendiri, yang  berkontribusi  pada
peningkatan kepercayaan diri. Menurut
penelitian ~ oleh  Derlega  (2008),
pengungkapan diri yang efektif dapat
memfasilitasi komunikasi yang lebih
mendalam dan mengarah pada
pembentukan ikatan interpersonal yang
kuat. Ketika individu merasakan adanya
dukungan dari orang lain, mereka
cenderung merasa lebih percaya diri
untuk  mengekspresikan  diri  dan
menghadapi tantangan yang ada di depan
mereka. dan Penelitian oleh Nguyen
(2014) menunjukkan bahwa individu
yang merasa diterima setelah
mengungkapkan diri cenderung memiliki
tingkat kepercayaan diri yang lebih tinggi.
Rasa penerimaan ini mengurangi perasaan
terasing yang sering kali menghambat
kepercayaan diri seseorang.

SIMPULAN
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Hasil analisis regresi menunjukkan
bahwa self-disclosure memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap self-
confidence pada pengguna second
account Instagram. Hal ini dibuktikan
dengan nilai signifikansi sebesar 0,027 (<
0,05), yang berarti bahwa semakin tinggi
tingkat self disclosure siswa, maka
semakin tinggi pula tingkat self-
confidence mereka. Berdasarkan hasil
perhitungan kategorisasi, diketahui bahwa
sebagian besar responden berada pada
kategori sedang hingga tinggi untuk
kedua variabel. Sebanyak 47% siswa
berada pada kategori self-disclosure
sedang dan 55% berada pada kategori
self-confidence tinggi. Hal ini
menunjukkan bahwa siswa SMK Negeri 1
Jorlang Hataran yang menggunakan
second account Instagram cenderung
memiliki tingkat keterbukaan diri dan
kepercayaan diri yang cukup tinggi.
Besarnya pengaruh self-disclosure
terhadap self-confidence adalah sebesar
2,7%. Meskipun persentasenya tidak
besar, hasil ini tetap menunjukkan bahwa
keterbukaan diri, khususnya melalui
platform second account Instagram,
memiliki kontribusi terhadap
pembentukan dan peningkatan self-
confidence siswa generasi Z.
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